BERFEKiR ILMIAH DALAM PENYELENGGA RAAN
PROFESE KEPOLISIAN

Oleh :

PENDAHULUAN :

Dalam kehidupan  sehari-hag
khususnya di dalam penvelenggara-
- an profesi kepohman di negara kita,
seringkali - kita mendengar bahwa
berfikir ilmiah ditafsirkan sebagai
sésuatu - kegiatan ataw usaha yang
tidak praktis. Suatu kegiatan vang
dianggap hanya mampu menelorkan
pernyataan-pernyataan vang absirak
yang belum tentu sesuai dengan
kenyataan. Bahkan kegiatan sema-
cam itu sering dipandang sebagai
penghambat  tercapainya  tujuan
nyata secara cepat. Hal ini dapat di-
lihat dari ncapamucapan yang sering
kita dengar bahwa, “dalam menye-
lesaikan persoalan ini tidak wusah
terlampau  ilmiah, yang ovraktis-
prakiis sajalah”. Tidak jarang pula
kita mendengar seseorang mengata-
kan bahwa, “kamu ini terlampau

ilmiah, tidak cocok dengan kenyata-

an lapangan.”

Tafsiran demikian tersebut dj
atas, membawa akibat banyak di
antara kitg lalu alergi terhadap apa
vang dinamakan berfikir ilmiah.
Padahal sebagai perwira kepolisian
vang merupakan kader pemimpin
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dan - kader pembaharu semestmya
tidak demikian. Suatu .
hanya dapat berkembang blla ia me-
manfaatkan ilmu pengetahuan, dan
pengetahuan itu masih harus dikem--
bangkan terus menerus melalyi.
usaha berfikir ilmiah. Hanya dengan.
berfikir ilmiah kita dapat melaku-.
kan pekerjaan profesi secara efisien
dan efektif serta akurat,
hasil pemikiran ilmiah merupakan
pengetahuan yang dapat diandalkan
untuk  memedomani kegxatamke«__
giatan praktis secara efisien. 7/

Akan tetapi {afsiran demikian itu
bukaniah tufsiran satu-satunya da-
lam kehidupan kita, Sering pula -
kita melihat orang terlalu mengang-
gap pemikiran ilmiah merupakdn -
hal demikian hebatnya, Merupakan -
kebenaran vyang mutlak. Sehingga
membawa ia ke dalam pemikiran
yarg berlarut-larut dan terlambat
berbuat, akhirnya tidek efektif. Ia
tidak bisa membedakan apakah
waktu ia berperan sebagai ilmuwan
ataukah sebagai administrator {ma-
ngjer) yvang harus bertindak cepat
dan tepat,
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yang:': te;masyhm dari Auguste
:Rodm vakni patung seorang mani-
sia “wyangoisedang tekun berfikir
Memang demikianiah adanya, setiap
saat dalam hidupnya manusia selalu
erfiki, © Sejak dia kanak-kanak
‘hinggatakhir hayatnya manusia’ se-
tiap ~hari-senantiasa berfikir. Jalu
-menga'pa: mantsia; homo sapiensitu
. senantiasa-berfikir 7. apakah karena
nalurinya ‘ataukah karena memang

esenangnannya- selalu. berfikis?
Apabila dikaji secara ‘mendalam,
ternyata bukan itu penyebabnya.
Manusia isenantiasa berfikir karena
iz menghadapi masalah. Suatu ma-
salah “yang menuntut pemecahan,
mulai -dari - masalah yang - paling
sepele. (sederhana) sampai kepada
masalah yang ‘paling rumit, yang
menuntuk -ia memeras otak untuk
berfikir.

- Manusia purba me]alu; hasit pe-
m;kirmnya telah menciptakan alat-
alat berburu. dari kampak batu,
tombak batu karvena ia menghadapi
masalah dalam memenuhi kebutuh-
annya guna melanjutkan hidupnva
{survive). Kemudian hasil pemikie-
annya telah pula menghasilkan cara-
cara bercocok tanam  kaverna ia
menghadapi masalah semakin bher
kurangnya  hasil- tanaman  vang
disediakan oleh alam. Selanjuinya
ia f:.ip“iak_m kendaraan dengan roda-

roda  kayu unfuk memudahkan
mengangkut. barang-barang vang
tidak bisa diangkut oleh tenaga

manusia dan hewan. la ciplakan

Cpenemuan-penerauan
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jalan-jalan sebagai sarana yang-mg-
mydahkan  gerak . pindah mannsia
den barang dan seterusnya. Sernua-
nya itu- adalah hasil penukirannyé_, &
Manusia vang hidup pada generasi
berikuinya, telah mezayempumman
generasi: :ige-
belumnya . guna -lebih mempemaa}{
kehidupannya, di samping ‘spen-

~ciptakan -sarana-sarana. kehidupan

vang belum pernah ditemukan
Dan  sekarang. kiia

baru
sebelumnya.

" telah menyakaikan berbagal sarana

kehidupan vang telah memper
nyaman kehidupan manusia dizabad
modern ini sebagai -hasil pemikiran
manusia sejak berabad-abad’ lama-

- nya, Bahkan  hasil pemikiran-itu

telah pula sebahagian ikut memu-
dahkan pemusnahan manusia secara
besar-besaran  melalul  penemuan
senjata-senjata yang dahsyat seperti
senjata nuklir. 4
Kita tidak ingin memerinci hasil-

hasil pemikiran manusia secara
detail, mt}amkan hanva ingin me-
nupjukkan bahwa manusia sepan-

jang mdumv* sel" u terhibat da%*n
suasma berfikir. Hampir tidak ada
masalah vang menyangkut punk_eh%
dupan vang terlepas dari jangkauan
pemikirannya, dari soal vang paling
remeh hingga hal paling asasi. Dari
perfanyvaanspertanyaan  vang ime-
nyangkut sarapan pagl san‘ipai'berw
soalan surga dan neraka di akhir
nantl, BBHERH {tulah vang menciri-
kan mwm manusia dan karena
berfikirlah dia meniadi manusia.







- lah dan ragamnya. Masalah-masalah
itu ada yang sepeie/remeh dan ada
yang - amai: rmamit. Masalah vang
‘remeh’ tentunya tidak terlampau
"3memmta ‘pemikiran, akan tetapi
masalah -vang rumit memerlukan
_'pemerasan_otak secara tekun gona
menchasﬂkan kesampulan pemecah»
Bahkan ~ada - masalah yang
hmé a a}dur ‘hayainya tidak dapat
~dipec h;%:ail meskipun ia telah ber-
fikir dengan tekun

. Kegxatan keilmuan {(ilmiah) me-
ngenal dua bentuk masalah, Bentuk
pertama-yaitu merupakan masalah
yang: belum pernah diselidiki sebe-
lumnya, sehingga jawaban atas per-
masalahan - tersebut merupakan
pengetahuan baru. Penelitian dalam
memecahkan masalah demikian ini
dinamakan  “penelitian  mumi”,
Bentuk  yang kedua mempelajari
masalah vang berupa konsekuensi
praktis dari pengetahuan yang telah
diketahui = sebelumnya. Penelitian
keilmuan yang menvelidiki bentuk
masalah vang kedua ini disebut
“penelitian  terapan”. Tmu yang
berhubungan dengan bentuk masa-
lah pertama disebut ilmu murni
misalnya fisika teori dan sebagai-
nya, dan ilmu yang berhubungan

dengan bentuk masalah kedua di-

sebut ilmu terapan. Kedua jenis
ilmu ini ‘mempunyai fungsi ter-
sendiri dalam menuntun kita untuk
menjelaskan, menerangkan masalah-
masalah empiris vang dihadapi.
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Apakah sesungguhnya masaiah
itu? Masalah pada hakzkatnyaj me—
rupakan sebuzh pertanyaan yang
mengundang jawaban, Sebuah pefl

yang besar untuk bisa dljawab
dengan tepat, kalau pertanyaan-per- -
tanyaan .ifu diramuskan de:
baik. Perumusan masalah secara
baik merupakan langkah peri
dari-kegiatan keilmuan, yang ‘me-
rupakan titik tolak dari kegmt n
keilmuan yang akan dilakukan. B&r—
fikir ilmiah juga dimulai dari masa— :
lah yang telah dirumuskan, da_n
dengan usaha menjawab pertanyééh'
itulah kita berfikir secara ilmiah,
agar jawaban-jawaban yang chpap
oleh merupakan kesimpulan yang

tepat  (akurat), yang mendekati
kebenaran. i :
Jadi dengan berfikir ilmiahlah

maka ilmu pengetahuan semakin
berkembang dan pengetahuan itu
berguna bagi manusia untuk ‘ke-
pentingan-kepentingan praktis,
yvang fernyata telah memperkﬁ_mé
bangkan kebudayaan dari masa ke
masa hingga abad modern sekarang
ini. _
HASIL PEMIKIRAN ILMIAH BU-
KAN KEBENARAN MUTLAK :

Telah diuraikan di atas, betapa
berfikir ilmiah tidak perpah absen
dari kehidupan manusia, dan betapa
hasil pemikiran ilmiah itu terus ber~
kembang sehingga mampu memper-
enak, mempernyaman atau me-







dan  sistematis serta felah feruji
kebenaram@ya Fakior pengujian ini-
lah yang memberikan karakteristik
yang unik kepada proses keglatan
ilmiah, karena . dengan demikian
maka khasanah teoritis ilmu harus
selalu d;mfaz berdasarkasa pengujian
empiris Proses pemlaian yang terus
mmems ini mengembangkan suatu
meKanisine, yang bersifat memper-
-baiki. Suat kesalahan teoritis cepat
atan lambat akan diperbaiki dengan
adanya umpan balik dari pengujian
secara empiris. Dan hal ini pulalsh
yvang menimbulkan  kelebihannva
yang -lain  yaitn bahwa ilmu it
terbuka open mind dan tidak mis-
terius. (1. Suriasumantri, 1978 :13),

Jadi singkatnya, mengapa ilmu
diangzap orang sebagai pengetahuan
vang dapat diandalkan oleh karena
proses pe;:z_emua_nnya yang’ sangat
ketat. Selain ia tersusun secara logis
dan sistematis serta teruji tingkat
kebenagrannya, ia juga terbuka dan
tersurat sehingga setiap orang dapat
mengajukan sanggahan atas teori
yarg dikemukakan, atau mengemu-
kakan bukti-bukii baru yvang men-
dukung atau menggugurkan suaiu
teori  fertenfu. IHmuwan vang
kreatif mungkin menyarankan cara
dan langkah vang lain vang dapat
lebih diandalkan untuk sampai
kepada suatu kesimpulan vang sama.

Akan fetapi kita tidak boleh juga
menutup mata akan adanya ke-
kurangan ibmu. Kekurangankeku-
rangan itu bersumber dari proses
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kita memperoleh pengetahuan ke-
ilmuan, yaitu biasanya berlandas-

kan kepada persepsi, ingatan, dan -
penalaran, Persepsi kita yang meng-.
andalkan pancaindera jelas mem-
punyai kelemahan-kelemahan, sebab
pancaindera tidak sempurna. Derm-

kian jugs ingatan manusia kum;}g:“ '
hisa dipercaya untuk menemukan

kebenaran. Apalagi penalatan untuk

mencapal suatu kesimpulan jelas

sekali mempunval kelemahan-ke-
jemahan. Pancaindera kita bukan
saja tidak sempurna, tetapi juga bisa
menyesatkan, karena tongkat vang
sebenarnya lums dapat kelihatan -
bengkok bila dimasukkan sebagian
ke dalam airyangjernih, Jugabilakita
naik kendaraan yang melaju kita me-
lihat seolah-olah pohon-pchon di
pinggir jalan yang berjalan. Semakin
jauh manusia mengandalkan hidup-
nya kepada fikirannya, maka se-
makin lemah kemampuan panca-
inderanya. Sedangkan di pihak lain,
raanusia mengandalkan pancaindera
tersebut unfuk mendapatkan penge-
tahnan yang merupakan produk ke-
giatan berfikirnya.

Jadi ringkasnva bahwa berfikir
ilmiah (yang tentunva mengguna-
kan metode keilmuan) adalah
hanya akan menghasitkan kebenar-
ant yang relatif, karena terdapat
kelemahan-kelemahan di samping
kelebihan cara berfikir ilmiah ini.

PROSES BERFIKIR ILMIAH :
Telah dikemukakan di atag bahwa







tersebut, ada vang berpegang pada
tradisi-tradisi lama, dan ada pula
vang berpaling kepada ilmu.-Orang
vang berusaha memecahkan ma-
salahnva éengan berpaling kepada
itmu disebut Umuwan, yvalty orgng
yang -berorientasi- kepada pengeta-
huan.Bukan: haz‘ayd sekedar. orang
yang mempunyai titel kesarjanaan
atau orang ydng bekerja pada profes&
ilmiah,
gapi masalah vang dihadapi dengan
pemikiran ilmiah guna memperoleh
kKesimpulan vang iepat. '
Kembali kepada proses berfikir
ilmial, di mana dimulai dari masa-
lah. Masalah dirumuskan atas dasar
gejala vang dilihat/diamati. Kemu-
dian setelah masalah dirumuskan,
maka kita menyusun hipotesis. Se-
lanjutnya kita tentukan cara kita
memperoleh jawaban atas pertanya-
an itn. Dalam kaitan ini kita me-
ngenal apa yang dinamakan proses
deduksi dan induksi yang merupa-
kan proses vang saling mengkait
saling ketergantungan untuk mem-
peroleh  hasil/kesimpulan  yang
dapat diandalkan kebenarannya.
Apabila masalah vang hendak di-
pecahkan itn hanya melalui pemi-
kiran rasional saja dengan men-
dasarkan atas pengetahuan yang
telah  diketahui  kebenarannya,
- maka pemikiran . demikian ini
dinamakan deduksi. Kita mulai
dengan suatu pernyataan yang telah
diketahui kebenarannya, yang me-
rupakan pernyataan yang bersifat

‘tetapl orang yang menang-
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umum, biasanya disebut Premis
Mayora, lalu kita susun pernyataan
atau premis vang disebut premis.
minora, kemudian disimpulkan da-
lam suatu konklusi, Proses ini
disebui syllogisme, yang mengguna-
kan akal atau logika. Jadi dedizksi
dibantu -oleh suatu alat yang ber--
nama logika di dalam menghasillkian
kesimpulan, Hasil kesimpulan yang:
dipéroleh “melalui- proses deduksi™
saja sesungguhnya kurang dapat:di=:
andalkan., Karena apa vang diang-
gap benar oleh seseorang belum:
tentu dapat “disepakati oleh orang:
lain. Sedangkan pemikiran ilmiah!
harus juga berguna untuk kepen-
tingan praktis. Oleh karena itu juga:
harus dilengkapi - dengan  proses
induksi, yvaitu dengan cara melaku-
kan pencatatan-pencatatan atas
hasil pengamatan empiris, gung:
menghasilkan kesimpulan-kesimpul-/
an. Proses induksi ini dibantu oleh-
alat vyang dinamakan
yang membdntu kita menarik ke-
simpulan dari hasil pengamatan.
Proses penelitian keilmuan meng-
gabungkan kedua proses ini dalam
usalie menemukan kebenaran yang
dapat diandalkan. Jadi ringkasnya
proses berfikir ilmiah pada hakikat-
nya adalah usaha untuk menjawab
bagaimana kita memperoleh penge-
tahwan. Proses ity mulai  dari
perumusan  masalah, penyusunan
hipotesis, pemilihan cara pemecah-
a1 {metode), analisis atau penguji-
an, kemudian sampai kepads

statistika,







pengetahuan. dalam melakukan pe-
kerjaan-pekerjaan kepolisian. Kita
tidak melakukan . pekerjaan hanya
delwan be;dasarkan mencoba-coba
atau mengganmnﬂkan pada untung-
unmngan Keterbatasan ‘sumber
daya selalu menuntut manus;a di
~abad. modern ini.melakukan. peng-

hematan atau efisiensi. Efisiensi ber- .
arti penggunaan sumber daya yang:
untuk - tujuan maksimal~

“minimalc
Efisiensi hanya dapat dicapal me-
lalui penelitian yang seksama kemu-
dian dibuat perencanaan-perencana-
afy yang akurat dengan keperluan di
masa “mendatang. Untuk membuat
perencanaan yang akurat kita me-
merjukan data, dan data hanya da-
pat. diperoleh secara tepat melalui
pencatatan ‘yang telitl. Bila -data
yvang digunakan kurang tepat, maka
hasit perencanaan juga tidak akan
akurat, dan akhirnya jangan ber-
harap akan menghasilkan pelaksana-
an yang tepat pula. Penvidikan ke-
jahatan juga harus lebih profesional,
agar sistem pembuktian vang di-
tuniut oleh KUHAP dapat terpe-
nuhi. Penyidikan vang profesional
sesungguhnya merupakan proses
ilmiah, karena fa mulai dengan
masalah tentang apakah sesuatu
tindak pidana telah terjadi. Kemu-
dian diadakan hipotesa-hipotesa,
lalu pemeriksaan atau penyelidikan
guna  memperoleh  bukti-bukii,
Untuk memperoleh bukti ini melalui
sesuafu cara {metode) yvang berbagai
}mnlahhyameskipun dapat meng-
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hasilkan kesimpulan yang sama :

Kepemimpinan.tatap muka, m'ai}
nunggalnya ABRI-Rakyat
tidak dapat berlangsung begitu sajaf' :
tanpa penerapan pemikiran-pe '
kiran ilmiah. Pendek kata pem1k1
an ilmiah membantu kita dalaxn

menjawab -permasalahan yang di-

hadapi- kepolisian kita secara tepat.
Dan daiam hal ini kita harus selalu
dapat mengkaji _
teori-teori yang ada dengan ke<:
nyafaan empiris di negara kita, -
Karena teori-teori, konsep-konsep, .
penjelasan-penjelasan, pengertian%_-._
pengertian yang dikembangkan di
negara-negara barat belum tentu
akurat dengan situasi negara kita. .
Di sinilah terasa perlunya ahli-ahli
peneliti dan pemikir yang senantiasa
mengkaji masalab-masalah kepolisi--
an di negara kita guna dijadikan
landasan  bagi  penyelenggaraan
profesi kepolisian.

PENUTUP :

Uraian singkat ini tidak ingin me-
ngulas secara dalam tentang masalah
berfikir ilmiah dalam penyeleng-
garaan profesi kepolisian, melain-
Kan hanva ingin mengajak pembaca
untuk memahami dan menentukan
sikap dalam menghadapi tugas ke-
polisian yang semakin kompleks
lebih-lebih  di masa mendatang.
Polri kita sekarang ini kekurangan
ahli  yang betul-betul memiliki
pengetahuan keahlian yang dapat
memperkembangkan pengetahuan

juga

konsep-konsap.







